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Abstract: This study aims to describe the mathematical literacy of junior high
school students in solving statistical problems of PISA adaptation in terms of
mathematics self-efficacy. The research subjects were ninth-grade students
consisting of one student each with high and low mathematics self-efficacy.
This research is qualitative research. Data were collected using a mathematics
self-efficacy questionnaire, a mathematics literacy test on statistics problems,
and an interview. Data analysis was based on mathematical literacy indicators
(formulate, employ, and interpret). The results showed that students with high
mathematics self-efficacy can identify mathematical aspects by determining
the information known and asked in the problem (formulate), can design and
apply problem-solving strategies to get solutions to problems (employ), and
can draw conclusions from problem solutions and provide logical reasons and
can provide conclusions by the context of the problem (interpret). Meanwhile,
students with low mathematics self-efficacy can identify mathematical aspects
by determining the known and questionable information in the problem
(formulate), but cannot design and apply problem-solving strategies to get the
solution of the problem (employ) due to errors in the use of concepts and
calculations and can draw conclusions from problem solutions and provide
logical reasons and can provide conclusions by the context of the problem
(interpret). Therefore, it is important for teachers to know the mathematical
literacy of students in order to develop skills and manage learning in the
classroom to train students' mathematical literacy in understanding and ability
to solve PISA adaptation statistics problems.

PENDAHULUAN

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang berada di bawah kewenangan pemerintah
mewujudkan Permendikbud No. 21 Tahun 2016 melalui Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM) di berbagai jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan
tinggi. Asesmen ini berfungsi sebagai alat untuk mengevaluasi kemampuan kognitif siswa,
khususnya berfokus pada literasi (Novianti, 2021). Melalui literasi, peserta didik tidak
hanya memperoleh ilmu pengetahuan saja tetapi juga dapat menunjukkan sikap kritis
dalam menyelesaikan masalah serta dapat menganalisa setiap permasalahan yang dihadapi
(Oktariani & Ekadiansyah, 2020).

Literasi dimaknai sebagai kemampuan peserta didik dalam mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilannya untuk menganalisis, beralasan, berkomunikasi secara
efektif, menyelesaikan dan menafsirkan masalah di berbagai situasi (Widianti & Hidayati,
2021). Literasi mengembangkan kemampuan seseorang dalam pembelajaran khususnya
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literasi matematika (Pertiwi et al., 2022). Menurut Ojose (2011), literasi matematika
merupakan kemampuan seseorang dalam memahami dan menerapkan matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan penguasaan literasi matematika, individu dapat
mengaplikasikan pengetahuan dalam masalah kehidupan sehari-hari, sehingga
manfaatnya dapat dirasakan secara langsung (Indrawati, 2020).

Literasi matematika mempunyai pengaruh sangat besar dalam matematika karena
literasi matematika peserta didik akan berdampak pada kemampuannya dalam
menyelesaikan masalah matematika yang dihadapi (Yulianah et al., 2022). Peserta didik
yang memiliki literasi matematika yang baik akan lebih mudah memahami masalah
matematika yang diberikan sehingga dapat menentukan strategi penyelesaian masalah
dengan tepat. Semakin tinggi kemampuan literasi matematika peserta didik, maka semakin
tinggi pula kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika
(Rahmawati & Anawati, 2021). Oleh sebab itu, literasi matematika penting untuk
ditingkatkan dalam menyelesaikan masalah matematika, salah satunya masalah
matematika yang mengadaptasi dari soal PISA.

PISA (Program for International Student Assessment) adalah penilaian internasional
kemampuan peserta didik oleh OECD (Organization for Economic CO-Operation and
Development). Salah satu penilaian PISA yakni literasi matematika. Menurut hasil studi PISA
terbaru tahun 2022, Indonesia menempati peringkat ke-70 dari 81 negara dengan skor rata-
rata literasi matematika yaitu 366 (OECD, 2023a). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan peserta didik Indonesia dalam menyelesaikan soal matematika PISA yang
berupa soal telaah, memberi alasan, mengkomunikasikan, memecahkan, dan menafsirkan
permasalahan masih sangat lemah sehingga capaian literasi matematika Indonesia masih
tergolong rendah (Masfufah & Afriansyah, 2021).

Rendahnya hasil PISA pada peserta didik Indonesia mengindikasikan bahwa mayoritas
peserta didik belum mampu memahami konsep dan menerapkan pengetahuannya dalam
bidang matematika untuk menyelesaikan masalah dalam konteks kehidupan sehari-hari
(Saputra & Khotimah, 2023). Kesulitan yang dialami peserta didik tersebut dapat diatasi
dengan melatih peserta didik mengerjakan masalah matematika adaptasi PISA (Yantoetal.,
2022). Menurut Setiawan (dalam Lisya et al., 2022), masalah matematika adaptasi PISA
tidak hanya menguji kemampuan matematika sederhana peserta didik, melainkan juga
kemampuan berpikir tingkat tingginya. Dengan demikian, untuk dapat menyelesaikan
soal-soal yang berbentuk pemecahan masalah seperti masalah matematika adaptasi PISA,
kemampuan literasi matematika sangatlah diperlukan.

Masalah matematika PISA dikembangkan berdasarkan empat konten yakni shape and
space (berkaitan dengan geometri ruang dan bentuk), change and relationship (berkaitan
dengan fungsi dan aljabar), quantity (berkaitan dengan bilangan dan pola bilangan), dan
uncertainty and data (berkaitan dengan peluang dan statistika) (She et al., 2018). Berikut hasil
skor Indonesia dalam studi PISA terbaru tahun 2022 pada keempat konten PISA.
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Tabel 1. Skor Rata-Rata Indonesia dalam Studi PISA Tahun 2022 pada Konten PISA

Konten Skor Rata-Rata Indonesia
Space and Shape 367
Quantity 363
Uncertainty and data 363
Change and Relationship 362

Sumber: OECD (2023a)

Tabel 1 menunjukkan konten uncertainty and data menjadi konten dengan rata-rata terendah
kedua setelah konten change and relationship. Hal ini mengindikasi bahwa kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan konten uncertainty and data masih tergolong rendah.
Penelitian Fazzilah et al. (2020) menyatakan bahwa 65% peserta didik belum mampu
menyelesaikan permasalahan PISA konten uncertainty and data dengan baik. Konten
uncertainty and data berkaitan dengan teori peluang dan statistika. Pada penelitian ini akan
berfokus pada materi statistika. Pemilihan materi ini dikarenakan analisis matematika dari
berbagai masalah situasional bergantung pada statistika, yang juga melibatkan teori
statistik sebagai cara untuk menyajikan dan menjelaskan data (OECD, 2023b). Selain itu,
dalam menyelesaikan suatu permasalahan statistika, peserta didik dapat mempelajari cara
mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data (Irwandi et al., 2022). Pernyataan di
atas dapat mengindikasi bahwa konsep statistika digunakan untuk menyelesaikan masalah
sehari-hari sehingga materi statistika erat kaitannya dengan literasi matematika.

Salah satu faktor yang memengarubhi literasi matematika dalam penyelesaian masalah
adalah keyakinan diri atau disebut dengan self-efficacy. Menurut Swatelle (dalam Prajono et
al., 2022), self-efficacy adalah keyakinan terhadap kemampuan seseorang untuk melakukan
peran atau tugas tertentu. Sejalan dengan itu, Bandura (dalam Hartati et al., 2021)
berpendapat bahwa dengan adanya keyakinan diri sesuai dengan kemampuan akan
memengaruhi penyelesaian tugas dengan baik. Oleh karena itu, self-efficacy sangat
berpengaruh dalam pembelajaran karena karena dapat meningkatkan kemampuan untuk
menyelesaikan tugas (Turay et al.,, 2021). Dalam pembelajaran matematika, keberhasilan
belajar dapat dipengaruhi oleh mathematics self-efficacy (Marasabessy, 2020).

Mathematics self-efficacy dipahami sebagai keyakinan diri peserta didik dalam
menyelesaikan masalah matematika tertentu dan tugas matematika dengan baik (Fitriani &
Pujiastuti, 2021). Selain itu, mathematics self-efficacy dapat menentukan kesulitan peserta
didik dalam belajar matematika (Ardi et al., 2019). Banyak peserta didik yang tidak yakin
dengan kemampuan matematika mereka. Saat mereka merasa kesulitan memahami materi
dan menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit, mereka seringkali
menyerah sebelum mencoba mengerjakan soal yang sedikit lebih sulit dari yang
sebelumnya (Hasanah & Kurniasih, 2022). Susanti & Syam (2017) menyatakan bahwa
mathematics self-efficacy berpengaruh terhadap literasi matematika karena mathematics self-
efficacy mempengaruhi tingkat usaha dan ketekunan yang diterapkan peserta didik untuk
menyelesaikan suatu masalah matematika. Sejalan dengan hal tersebut, temuan penelitian
Ningsih & Hayati (2020) menemukan bahwa mathematics self-efficacy merupakan faktor
penting dalam menentukan kemampuan matematika seseorang.
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Menurut Sukma & Priatna (2021), terdapat dua tingkatan mathematics self-efficacy secara
umum, yaitu tinggi dan rendah. Peserta didik yang memiliki mathematics self-efficacy tinggi
cenderung akan lebih berusaha dan gigih dalam menyelesaikan masalah matematika
daripada peserta didik yang memiliki mathematics self-efficacy rendah (Salsabilah &
Kurniasih, 2022). Peserta didik dengan mathematics self-efficacy tinggi akan lebih cepat dan
akurat dalam membuat strategi penyelesaian masalah. Sementara itu, peserta didik dengan
mathematics self-efficacy rendah tidak dapat menyelesaikan semua tugas dengan baik
(Ningsih & Hayati, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi et al., (2022) mendeskripsikan literasi
matematika ditinjau dari self-efficacy namun tidak terbatas pada mathematics self-efficacy.
Oleh karena itu, penelitian ini akan terfokus pada mathematics self-efficacy. Di samping itu,
terdapat perbedaan konten yang digunakan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini
berfokus pada konten uncertainty and data dengan materi statistika dalam konteks berbeda.

Berdasarkan uraian di atas, perlu diadakan penelitian untuk mengetahui bagaimana
literasi matematika peserta didik dalam menyelesaikan masalah statistika adaptasi PISA
ditinjau dari mathematics self-efficacy tinggi dan rendah. Oleh karena itu, penelitian ini diberi
judul “Literasi Matematika Peserta Didik SMP Berdasarkan Mathematics Self-Efficacy pada
Masalah Statistika Adaptasi PISA.”

METODE
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif dengan mendeskripsikan literasi
matematika peserta didik dalam menyelesaikan masalah statistika berbasis konteks ditinjau
dari mathematics self-efficacy. Subjek yang diambil dalam penelitian ini adalah 2 peserta didik
SMP yaitu peserta didik dengan mathematics self-efficacy tinggi dan rendah. Pemilihan ini
didasarkan pada fakta bahwa subjek telah mempelajari materi statistika sebelumnya.

Instrumen dalam penelitian ini yaitu peneliti sebagai instrumen utama sedangkan
instrumen pendukungnya menggunakan lembar angket mathematics self-efficacy, Tes Literasi
Matematika Masalah Statistika (TLMMS), dan pedoman wawancara.

Tabel 2. Soal Tes Literasi Matematika Masalah Statistika (TLMMS)
No. Masalah Statistika Adaptasi PISA
1. Di Indonesia, industri digital termasuk transportasi online, terus berkembang dengan cepat. Bisnis

transportasi online GoJek, Grab, dan Uber terus berkompetisi. Berikut hasil perbandingan jumlah
pengguna transportasi online di Indonesia berdasarkan usia.

Jumlah Pengguna T i Online
Dilihat dari Segi Usia

4000 3699 3721

3.339
e
3.000 2.740 2687
€ 1000 998 .
H s 7
s [ ]

Co~JEK Groww UBER
Sumber: Score Mobile Metrix, Indonesia
Berdasarkan diagram di atas, pada usia berapakah pengguna yang lebih tertarik untuk menggunakan
transportasi online? Apakah menurutmu pendapat temanmu yang merekomendasikan menggunakan
Grab karena transportasi online tersebut paling sering digunakan merupakan pendapat yang benar?
Berikan penjelasanmul!

lah Pengguna (orang)

nnnnnnnnn
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No. Masalah Statistika Adaptasi PISA
2. Perekonomian negara kita sangat dipengaruhi oleh aktivitas ekspor. Seperti yang diketahui,
Indonesia adalah negara yang kaya dengan hasil bumi dan minyak bumi, serta selalu terlibat dalam
perdagangan internasional. Berikut ini disajikan diagram ekspor dari Indonesia ke berbagai negara.

Nilai Ekspor Industri Pengolahan Non Migas Bulan Januari 2022
S)

Negara Tujuan Ekspor Industri Pengolahan Non
Migas Terbesar Bulan Januari 2022 (dalam juta USS)

W Tiongkok

Malaysia
®india
™ Singapura
| Filipina

® Korea Selatan

# Lainnya

Sumber: Laporan Ekspor Impor Hasil Pengolahan 2022 (Kemenperin, 2022)
Bandingkan nilai produksi industri tekstil dan industri furnitur yang dikirim ke Jepang! Berapa
selisih nilai kedua industri tersebut? Apakah selisih nilai kedua industri tersebut tetap sama jika
barang-barang tersebut dikirim ke Singapura? Jelaskan alasanmu!

Kedua soal dalam Tabel 2 di atas merupakan masalah statistika yang mengadaptasi dari
soal PISA dalam OECD (2015). Pada soal nomor 1, termasuk ke dalam konteks occupational
yakni tentang pekerjaan transportasi online dan jumlah penggunanya. Sedangkan, pada soal
nomor 2, termasuk ke dalam konteks sociental yakni tentang kegiatan ekspor industri
pengolahan non migas dalam berbagai negara tujuan.

Pengumpulan data dilakukan dengan memilih subjek penelitian yang memiliki
mathematics self-efficacy tinggi dan rendah. Penentuan subjek dimulai dengan memberikan
lembar angket mathematics self-efficacy kepada peserta didik kelas IX di sebuah sekolah SMP
di Kota Surabaya untuk mengetahui tingkatan mathematics self-efficacy peserta didik yang
diadopsi dari Nursilawati (2010). Data dianalisis menggunakan pedoman skor mathematics
self-efficacy sehingga didapatkan klasifikasi tingkat mathematics self-efficacy berdasarkan tabel
3 di bawah ini.

Tabel 3. Klasifikasi Tingkat Mathematics Self-Efficacy
Rentang Skor Klasifikasi Tingkat Mathematics Self-Efficacy
40 < skor <99 Rendah

100 < skor < 160 Tinggi
Adopsi dari Nursilawati (2010)

Berdasarkan hasil pengklasifikasian pada Tabel 3 di atas, dipilih 2 peserta didik untuk
dijadikan subjek penelitian yaitu masing-masing satu peserta didik dengan mathematics self-
efficacy tinggi dan rendah dengan kriteria berjenis kelamin sama, berkemampuan
matematika setara, dan berkemampuan komunikasi yang baik. Kemampuan matematika
ini diukur dari nilai sumatif tengah semester genap tahun ajaran 2023 /2024. Peserta didik
dengan mathematics self-efficacy tinggi diberi kode SMT sedangkan peserta didik dengan
mathematics self-efficacy rendah diberi kode SMR.

Kedua subjek penelitian akan diberikan lembar tes literasi matematika masalah
statistika dan hasil pengerjaan subjek akan dianalisis menggunakan kunci jawaban peneliti
dan disesuaikan dengan indikator literasi matematika yang diadaptasi dari OECD (2023b)
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pada Tabel 4. Kemudian, dilakukan wawancara menggunakan pedoman wawancara
peneliti. Selanjutnya, setiap subjek penelitian akan dideskripsikan literasi matematikanya.

Tabel 4. Indikator Literasi Matematika

Indikator Literasi

Matematika Sub Indikator Kode
Formulate Mengidentifikasi aspek-aspek matematika dengan menentukan F1
(Merumuskan) informasi yang diketahui dan ditanyakan pada permasalahan.
Merancang strategi penyelesaian masalah untuk mendapatkan solusi dari E1
Employ permasalahan.
(Menerapkan) Menerapkan strategi penyelesaian masalah untuk mendapatkan solusi B2
dari permasalahan.
Menarik kesimpulan dari solusi permasalahan secara logis dan
Interpret . . . . I
. memberikan alasan tentang kesimpulan yang diambil.
(Menafsirkan) ; : -
Memberikan kesimpulan sesuai dengan konteks permasalahan. 12
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut rincian peserta didik yang terpilih sebagai subjek penelitian yang diberikan Tes
Literasi Matematika Masalah Statistika (TLMMS) lalu dilanjutkan dengan wawancara.

Tabel 5. Subjek Penelitian

Jenis Skor ‘ Klasifikasi Tipgkat Nilai Matematika Kode
Nama Kelamin Mathem‘atu:s Mathem.atzcs Sumatif Tengah Subjek
Self-Efficacy Self-Efficacy Semester
V.N.G. L 140 Tinggi 88 SMT
F.A. L 95 Rendah 86 SMR

Berikut disajikan hasil Tes Literasi Matematika Masalah Statistika (TLMMS) dan
wawancara beserta analisis peneliti tentang literasi matematika peserta didik dalam
menyelesaikan masalah statistika berbasis konteks ditinjau dari mathematics self-efficacy
berdasarkan indikator literasi matematika.

Literasi Matematika Peserta Didik dengan Mathematics Self-Efficacy Tinggi pada
Masalah Statistika Adaptasi PISA
Indikator Formulate (Merumuskan)

Berikut hasil jawaban SMT dalam Tes Literasi Matematika Masalah Statistika (TLMMS)

beserta cuplikan wawancara pada indikator formulate.

F1
| F1 . . 2

Dk ROV =

S0

F1 [ON Iy A e (Sl IR

(o TUNTRG > TS T UUC
Gambar 1. Jawaban SMT pada Soal Nomor 1 Gambar 2. Jawaban SMT pada Soal Nomor 2
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p : Informasi apa yang bisa kamu dapatkan pada soal nomor 17

SMT : Jumlah penumpang tranportasi online, masing-masingnya jumlahnya dan usianya. Ada Gojek, Grab, dan
Uber serta yang ditanyakan berapa usia pengguna yang lebih tertarik menggunakan transportasi online dan
apakah benar jika teman dekat saran untuk menggunakan Grab karena Grab paling sering digunakan. (F1)

p : Kalau nomor 2, informasi apa yang bisa kamu dapatkan pada soal itu?

SMT : Ada nilai-nilai ekpor industri lalu ada negara tujuan ekspornya bentuknya presentase kak lalu yang
ditanyakan itu selisih nilai hasil industri tekstil dan furnitur negara Jepang dan Singapura dan apakah
selisihnya sama antara kedua negara itu kak. (F1)

Berdasarkan hasil jawaban TLMMS dan hasil wawancara SMT, pada soal nomor 1, SMT
menentukan informasi yang diketahui yakni diagram batang tiga transportasi online beserta
jumlah pengguna berdasarkan usianya sedangkan informasi yang ditanyakan yakni usia
mana yang paling tertarik menggunakan transportasi online serta benar tidaknya saran
teman jika Grab adalah tranportasi online yang paling sering digunakan. Pada soal nomor
2, SMT menentukan informasi yang diketahui yakni industri tekstil dan furnitur serta
presentase negara tujuan Jepang dan Singapura sedangkan informasi yang ditanyakan
yakni apakah selisih hasil industri tekstil dan furnitur Jepang dan Singapura sama. Jadi,
SMT telah mengidentifikasi aspek-aspek matematika dengan menentukan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada permasalahan.

Indikator Employ (Menerapkan)

Berikut hasil jawaban SMT dalam Tes Literasi Matematika Masalah Statistika (TLMMS)

beserta cuplikan wawancara pada indikator employ.

B
vee Sy agges s
SO O3 = A e

191 Ve W )

R T o 0
R R 1 x|
3 ; IO SRR R RS UE = gL = BB
Gambar 3. Jawaban SMT pada Soal Nomor 1 Gambar 4. Jawaban SMT pada Soal Nomor 2
p : Setelah kamu mendapatkan informasi, ide awal apa yang muncul untuk menyelesaikan soal nomor 12

SMT : Untuk mencari transportasi online yang paling menarik dari usia pengguna, saya jumlahkan masing-masing
jumlah pengguna berdasarkan usianya, 18-24 tahun, 25-34 tahun, dan 35+ (E1).

p : Berdasarkan ide awal itu bagaimana cara penyelesaian yang kamu gunakan?

SMT : Saya jumlahkan masing-masing usia jadi tau paling banyak pengQunanya berarti paling tertarik
menggunakan tranportasi online kalau saran teman sama tetapi dijumlahkan berdasarkan jenisnya (E2).

p : Kalau nomor 2, ide awal apa yang muncul untuk menyelesaikannya?
SMT : Saya mengurangkannya untuk mencari selisih (E1).
p : Berdasarkan ide awal itu bagaimana cara penyelesaian yang kamu gunakan?

SMT : Saya kalikan presentase negara jepang dengan jumlah nilai industrinya. Setelah ketemu barulah cari selish
pakai teksil dikurangi furnitur. Lalu dibandingkan apakah selisih kedua negara itu sama (E2).

Berdasarkan hasil jawaban TLMMS dan hasil wawancara SMT, pada soal nomor 1, SMT
merancang strategi penyelesaian masalah dengan menjumlahkan total pengguna
transportasi online berdasarkan wusia lalu menerapkannya dengan menghitung
menghitungnya serta membandingkannya untuk menentukan jenis transportasi online
mana yang paling menarik. Sedangkan pada soal nomor 2, SMT merancang strategi
penyelesaian masalah dengan menggunakan pengurangan untuk mencari selisih hasil
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industri tekstil dan furnitur negara Jepang dan Singapura kemudian menerapkannya
dengan mengalikan nilai industri tekstil dan furnitur dengan presentase negara Jepang dan
Singapura lalu mengurangkannya untuk menentukan selisih kemudian membandingkan
apakah selisih antara Jepang dan Singapura berbeda. Jadi, SMT telah merancang dan
menerapkan strategi penyelesaian masalah untuk mendapatkan solusi dari permasalahan.
Indikator Interpret (Menafsirkan)

Berikut hasil jawaban SMT dalam Tes Literasi Matematika Masalah Statistika (TLMMS)
beserta cuplikan wawancara pada indikator interpret.

mma\(o
i

ha\mq vln OA(\\Q'\ US\0, 28— 3\\ [Qw,\ «Lq_rm\\b 1
Y “.‘

ax”
Uan r\x oawe I1; 12

G W T : \ g
Q= Ul Tt ng{fgqm = - Dad EQ\\S\\A : rgwml O\le\(‘\f\ ez dan

M """""" Gon’, karend jomian goy ] ltz"»;-.‘v:' OGS SebiThndd ) DTN VIR IS
mmu\c dati Oy wiond gundayat _tatran qalak

3748

Lo

Gambar 5. Jawaban SMT pada Soal Nomor 1 Gambar 6. Jawaban SMT pada Soal Nomor 2

p : Dari penyelesaian masalah yang kamu berikan, apa yang dapat kamu simpulkan untuk nomor 1?

SMT : Jadi, usia yang lebih tertarik menggunakan transportasi online pada usia 25 - 34 karena jumlahnya lebih
banyak daripada usia lainnya. Lalu saran teman itu salah karena jumlah Gojek lebih banyak dari Grab. Jadi,
transportasi yang paling banyak digunakan itu Gojek bukan Grab (I1).

P : Bagaimana dengan nomor 2, apa yang dapat kamu simpulkan?

SMT : Selisihnya berbeda kak, antara Jepang dan Singapura karena kalau Jepang itu ketemunya 12,422 sedangkan
Singapura 8,281 (I1).

p : Menurutmu, apakah kesimpulanmu sudah sesuai dengan permasalahan pada soal nomor 1 dan nomor 27

SMT : Sudah kak (I2).

Berdasarkan hasil jawaban TLMMS dan hasil wawancara SMT, pada soal nomor 1, SMT
menyimpulkan bahwa usia yang lebih tertarik menggunakan transportasi online pada usia
25 - 34 karena jumlah pengguna transportasi online pada usia ini terbanyak dibandingkan
usia 18 - 24 dan 35+ serta Gojek adalah transportasi online yang paling sering digunakan
karena jumlah pengguna Gojek lebih banyak dibandingkan Grab sehingga saran teman
bernilai salah. Sedangkan pada soal nomor 2, SMT menyimpulkan bahwa selisih hasil
industri tekstil dan furnitur Jepang dan Singapura berbeda karena hasil dari perhitungan
selisih antar kedua negara berbeda. Kesimpulan yang diberikan SMT pada soal nomor 1
dan 2 sesuai dengan konteks permasalahan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa SMT telah
menarik kesimpulan dari solusi permasalahan secara logis dan memberikan alasan tentang
kesimpulan yang diambil serta memberikan kesimpulan sesuai konteks permasalahan.
Literasi Matematika Peserta Didik dengan Mathematics Self-Efficacy Rendah pada
Masalah Statistika Adaptasi PISA
Indikator Formulate (Merumuskan)

Berikut hasil jawaban SMR dalam Tes Literasi Matematika Masalah Statistika (TLMMS)
beserta cuplikan wawancara pada indikator formulate.
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Gambar 7. Jawaban SMR pada Soal Nomor 2

p : Informasi apa yang bisa kamu dapatkan pada soal nomor 12

SMR : Ada 3 transportasi online (Gojek, Grab, Uber) lalu ada jumlah penggunanya dalam diagram batang ini dan
disuruh mencari usia pengguna yang lebih tertarik mengQunakan transportasi online. Sama jika teman
memberikan rekomendasi untuk mengQunakan Grab karena paling sering digunakan apakah benar (F1).

p : Kalau nomor 2, informasi apa yang bisa kamu dapatkan pada soal itu?

SMR : Ada 2 diagram kak. Satu ini ada nilai industri ekspor pengolahan non migas. Satunya bentuknya presentase
negara tujuan ekspornya. Lalu diminta menjawab selisih nilai hasil industri tekstil dan furnitur negara
Jepang dan Singapura (F1).

Berdasarkan hasil jawaban TLMMS dan hasil wawancara SMR, pada soal nomor 1, SMR
mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan pada permasalahan namun
tidak menuliskannya pada lembar jawaban. Melalui wawancara, SMR mengidentifikasi
informasi yang diketahui yakni jumlah pengguna tiga transportasi online berdasarkan usia.
Sedangkan, informasi yang ditanyakan yakni berapakah usia pengguna yang lebih tertarik
menggunakan transportasi online dan jika teman memberikan saran untuk menggunakan
Grab karena paling sering digunakan apakah itu benar. Sedangkan pada soal nomor 2, SMR
mengidentifikasi informasi yang diketahui yakni informasi jumlah hasil industri tekstil dan
furnitur negara tujuan Jepang dan Singapura. Namun, SMR tidak menuliskan informasi
yang ditanyakan yakni berapa selisih nilai hasil industri tekstil dan furnitur negara Jepang
dan Singapura namun dapat diidentifikasi melalui aktivitas wawancara. Jadi, SMR telah
mengidentifikasi aspek-aspek matematika dari permasalahan dengan menentukan
informasi yang diketahui dan ditanyakan pada permasalahan.

Indikator Employ (Menerapkan)
Berikut hasil jawaban SMR dalam Tes Literasi Matematika Masalah Statistika (TLMMS)

beserta cuplikan wawancara pada indikator employ.
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Gambar 8. Jawaban SMR pada Soal Nomor 1 Gambar 9. Jawaban SMR pada Soal Nomor 2

p : Setelah kamu mendapatkan informasi, ide awal apa yang muncul untuk menyelesaikan soal nomor 1?2

SMR : Kalau untuk pertanyaan pertama tinggal dijumlahkan berdasarkan usianya kak (E1), kalau pertanyaan
kedua saya agak kebingungan kak.

P : Berdasarkan ide awal itu bagaimana cara penyelesaian yang kamu gunakan?

SMR : Jadi, saya jumlahkan berdasarkan usianya saja. Saya dapatkan 6998 itu usia 18-24, lalu 7996 untuk usia 25-
34 dan 7634 untuk usia 35+. Jadi yang paling tertarik itu usia 25 — 34. Kalau saran teman saya bingung,
sepertinya Gojek yang paling sering digunakan, bukan Grab. Karena kalau saya bandingkan dari usia 18 -
24 dan usia 25 - 34 itu penggunanya lebih banyak Gojek kak (E2).

P : Kalau nomor 2, ide awal apa yang muncul untuk menyelesaikannya?
SMR : Karena selisih jadi dikurangi kak. Kalau yang industri ke Singapura ini sepertinya sama (E1).
p : Berdasarkan ide awal itu bagaimana cara penyelesaian yang kamu gunakan?

SMR : Untuk mencari selisih tekstil dan furnitur Jepang saya kalikan presentase dengan hasil ekspornya ketemunya
124,227. Lalu Singapura dengan cara yang sama ketemunya 82,818 kak. Lalu tinggal dibandingkan (E2).

Berdasarkan hasil jawaban TLMMS dan hasil wawancara SMR, pada soal nomor 1, SMR
merancang strategi penyelesaian masalah yakni menghitung jumlah pengguna berdasarkan
usia untuk pertanyaan pertama serta menerapkannya dengan mendapatkan jumlah
pengguna pada usia manakah yang tertarik menggunakan transportasi online. Namun,
pada pertanyaan kedua, SMR tidak merancang dan menerapkan strategi penyelesaian
masalah untuk mendapatkan solusi dari permasalahan dengan tepat. SMR menggunakan
konsep perbandingan dengan langsung membandingkan jumlah pengguna pada usia 18 -
24 dan usia 25 - 34 untuk menentukan tranpostrasi online yang sering digunakan. Langkah
yang dipilih SMR kurang tepat seharusnya lebih tepat jika SMR menjumlahkan jumlah
pengguna masing-masing transportasi online kemudian membandingkannya sehingga
dapat mengetahui pengguna terbanyak dari tranpostrasi online. SMR merancang strategi
penyelesaian dengan tepat yakni dengan konsep pengurangan untuk menghitung selisih.
Namun, menerapkannya dengan kurang tepat yakni dengan mendapatkan selisih hasil
industri tekstil dan furnitur negara Jepang serta negara Singapura dengan cara
mengurangkan hasil industri tekstil dan furniture tetapi SMR melakukan kesalahan dalam
penerapan perhitungan tersebut. Jadi, dapat disimpulkan bahwa SMR tidak merancang dan
menerapkan strategi penyelesaian masalah untuk mendapatkan solusi dari permasalahan.
Indikator Interpret (Menafsirkan)

Berikut hasil jawaban SMR dalam Tes Literasi Matematika Masalah Statistika (TLMMS)
beserta cuplikan wawancara pada indikator interpret.

e R T P S I; 12
Gambar 10. Jawaban SMR pada Soal Nomor 1 Gambar 11. Jawaban SMR pada Soal Nomor 2
p : Dari penyelesaian masalah yang kamu berikan, apa yang dapat kamu simpulkan untuk nomor 1?

SMR : Usia 25 - 34 lebih tertarik menggunakan transportasi online karena jumlahnya lebih banyak dari usia 18 -
24 dan usia 35+. Kalau saran teman ini sepertinya salah kak karena jumlah pengguna Gojek lebih banyak
daripada Grab berarti transportasi online yang paling banyak digunakan itu Gojek bukan Grab (I1).

p : Bagaimana dengan nomor 2, apa yang dapat kamu simpulkan?
SMR : Selisih nilai hasil industri tekstil dan furnitur Jepang dan Singapura berbeda karena hasil selisih antara kedua
negara berbeda kak (I1).
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p : Menurutmu, apakah kesimpulanmu sudah sesuai dengan permasalahan pada soal nomor 1 dan nomor 27
SMR : Sepertinya, sudah kak (12).

Berdasarkan hasil jawaban TLMMS dan hasil wawancara SMT, pada soal nomor 1, SMR
menyimpulkan bahwa usia yang lebih tertarik menggunakan transportasi online pada usia
25 - 34 karena memiliki jumlah pengguna terbanyak jika dibandingkan usia lainnya. Di
samping itu, SMR juga menyimpulkan bahwa Grab bukanlah transportasi online yang
paling sering digunakan karena pengguna Gojek lebih banyak dari Grab sehingga saran
teman bernilai salah. Sedangkan pada soal nomor 2, SMR menyimpulkan bahwa selisih
hasil industri tekstil dan furnitur yang dikirim ke negara tujuan Jepang dan Singapura
berbeda karena hasil yang didapatkan dari perhitungan nilai selisih kedua negara berbeda.
Kesimpulan yang diberikan SMR pada soal nomor 1 dan 2 sesuai dengan konteks
permasalahan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa SMR telah menarik kesimpulan dari solusi
permasalahan secara logis dan memberikan alasan tentang kesimpulan yang diambil serta
memberikan kesimpulan sesuai konteks permasalahan.

Berdasarkan hasil temuan penelitian sesuai dengan indikator literasi matematika dalam
menyelesaikan masalah statistika adaptasi PISA, peserta didik dengan mathematics self-
efficacy tinggi dapat (1) Mengidentifikasi informasi yang diketahui dalam permasalahan
seperti informasi pada diagram batang pengguna transportasi online berdasarkan usia pada
soal nomor 1 serta hasil industri tekstil dan furnitur beserta presentase negara tujuan Jepang
dan Singapura pada soal nomor 2. Begitupun dengan informasi yang ditanyakan, peserta
didik dapat mengidentifikasi informasi yang ditanyakan dalam konteks permasalahan
yang diberikan tertulis pada lembar jawaban maupun melalui aktivitas wawancara
(formulate), (2) Merancang dan menerapkan strategi penyelesaian masalah untuk
mendapatkan solusi dari permasalahan seperti penggunaan konsep penjumlahan lalu
membandingkan pada soal nomor 1 serta penggunaan konsep pengurangan untuk mencari
selisih pada soal nomor 2 (employ), (3) Menarik kesimpulan dari solusi permasalahan secara
logis dan memberikan alasan tentang kesimpulan yang diambil serta memberikan
kesimpulan sesuai dengan konteks permasalahan seperti usia 25 - 34 yang paling sering
menggunakan tranportasi online dan Gojek ialah tranportasi online yang paling sering
digunakan pada soal nomor 1 serta selisih hasil industri tekstil dan furnitur negara Jepang
dan Singapura berbeda pada soal nomor 2 (interpret). Hasil tersebut sejalan dengan
Geraldine & Wijayanti (2022), menyatakan bahwa self-efficacy tinggi mampu merumuskan
masalah serta menerapkan konsep matematika kemudian menafsirkan ke dalam konteks
masalah awal. Salsabilah & Kurniasih (2022) menambahkan bahwa peserta didik dengan
self-efficacy tinggi mampu memenuhi semua indikator literasi matematika. Hal ini diperkuat
oleh Pertiwi (2021), peserta didik yang memiliki mathematics self-efficacy tinggi mampu
melakukan ketiga indikator literasi yakni merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan.

Sedangkan, peserta didik dengan mathematics self-efficacy rendah dapat (1)
mengidentifikasi informasi yang diketahui dalam permasalahan seperti diagram batang
pengguna transportasi online dilihat dari segi usia pada soal nomor 1 tetapi tidak
menuliskan informasi tersebut pada lembar jawaban serta hasil industri tekstil dan furnitur
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negara Jepang dan Singapura beserta presentasenya pada soal nomor 2. Di samping itu,
informasi yang ditanyakan pada konteks permasalahan tidak dituliskan peserta didik pada
lembar jawaban. Namun, informasi yang diketahui dan ditanyakan pada permasalahan
dapat diindentifikasi melalui aktivitas wawancara (formulate), dan (2) Menarik kesimpulan
dari solusi permasalahan secara logis dan memberikan alasan tentang kesimpulan yang
diambil serta memberikan kesimpulan sesuai dengan konteks permasalahan seperti usia 25
- 34 yang paling sering menggunakan tranportasi online dan Gojek ialah tranportasi online
yang paling sering digunakan pada soal nomor 1 serta selisih hasil industri tekstil dan
furnitur negara Jepang dan Singapura berbeda pada soal nomor 2 (interpret). Namun,
peserta didik dengan mathematics self-efficacy rendah tidak dapat merancang dan
menerapkan strategi penyelesaian masalah untuk mendapatkan solusi dari permasalahan.
Hal ini diakibatkan karena kurangnya pemahaman peserta didik terhadap konteks
permasalahan sehingga terdapat kesalahan dalam penggunaan konsep pada soal nomor 1
serta peserta didik melakukan kesalahan perhitungan pada soal nomor 2 (employ). Hal ini
selaras dengan Salsabilah & Kurniasih (2022); Pertiwi (2022); Laily (2022) menyatakan
bahwa peserta didik yang memiliki mathematics self-efficacy rendah tidak memenuhi ketiga
indikator, baik dalam merumuskan, menerapkan, maupun menafsirkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil suatu kesimpulan dari
identifikasi literasi matematika peserta didik SMP dalam menyelesaikan masalah statistika
adaptasi PISA berdasarkan mathematics self-efficacy yaitu peserta didik dengan mathematics
self-efficacy tinggi dapat mengidentifikasi aspek-aspek matematika dengan menentukan
informasi yang diketahui dan ditanyakan pada permasalahan (formulate), dapat merancang
dan menerapkan strategi penyelesaian masalah untuk mendapatkan solusi dari
permasalahan (employ), dan dapat menarik kesimpulan dari solusi permasalahan dan
memberikan alasan secara logis serta dapat memberikan kesimpulan sesuai dengan konteks
permasalahan (interpret). Sedangkan, peserta didik dengan mathematics self-efficacy rendah
dapat mengidentifikasi aspek-aspek matematika dengan menentukan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada permasalahan (formulate), serta dapat menarik kesimpulan
dari solusi permasalahan dan memberikan alasan secara logis dan dapat memberikan
kesimpulan sesuai dengan konteks permasalahan (interpret). Namun, tidak dapat
merancang dan menerapkan strategi penyelesaian masalah untuk mendapatkan solusi dari
permasalahan (employ) dikarenakan kesalahan penggunaan konsep dan perhitungan. Oleh
karena itu, penting bagi guru untuk mengetahui literasi matematika peserta didik agar
dapat mengembangkan keterampilan dan pengelolaan pembelajaran di kelas untuk melatih
literasi matematika peserta didik dalam pemahaman dan kemampuan menyelesaikan
masalah statistika adaptasi PISA.
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